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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

















Terima kasih Tuhan, terima kasih atas pembelajaran yang diberikan pada 
hambaMu ini, dan ampunilah hambaMu ini yang terkadang harus memilih jalan 
yang salah untuk menemukan suatu kebenaran 
 
Meski beribu penyesalan, jangan pernah larut dalam suatu masalah, yang lalu 
biarlah berlalu jadikan sebagai pedoman tuk menggapai impian. Setiap orang akan 
mencari takdirnya sendiri. Jalan panjang dan berliku, penuh halangan dan 
rintangan yang mengiringi penulisan skripsi ini telah membuatku bertambah yakin 
akan kebesaran dan kemurahanNya... “sabar dan ikhlas”, dua kata yang makin aku 
pahami maknanya, ringan diucapkan tapi susah diamalkan… 
Lâ hawla wa lâ quwwata illâ billâh… 
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kesempatan olehNya untuk membuat mereka bangga dan bahagia 
Walau tak kan mampu membalas segala pengorbanan mereka meski diberi 
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 Alhamdulillâhirabbil ‘âlamîn, lâ haula wa lâ quwwata illâ billâhi ‘aliyyil 
adhîm, dengan hanya rahmat-Mu serta hidayah-Nya penulisan skripsi yang 
berjudul “Analisis Mashlahah dan Mafsadah Terhadap Ketentuan Kawin 
Hamil dalam Kompilasi Hukum Islam” dapat diselesaikan dengan curahan 
kasih saying-Nya, kedamaian dan ketenangan jiwa. Shalawat dan salam kita 
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah mengajarkan 
kita dari masa kegelapan menuju masa yang terang benderang dalam hidup ini. 
Semoga kita tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafaat dari 
beliau di hari akhir nanti, Amien. 
 Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun 
pengarahan dan hasil diskusi dari berbagai pihak dalam proses penulisan skripsi 
ini, maka dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima 
kasih yang tiada batas kepada : 
1. Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Dr. H. Roibin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
3. Dr. Sudirman, M.A., selaku Ketua Jurusan Al-Akhwal Al-Syakhshiyyah, 




4. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing penulis, terima 
kasih banyak atas bimbingan dan pengarahan yang beliau berikan kepada 
kami, semoga Allah akan selalu meridhai dan memberikan curahan 
rahmat-Nya kepada beliau beserta keluarga besarnya. Semoga juga 
dimudahkan segala urusan dalam menjalani kehidupan ini. 
5. Ervaniah Zuhriah, M.H.I., selaku Dosen wali penulis selama menempuh 
kuliah di Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Terima 
kasih kami haturkan kepada beliau atas motivasi, bimbingan dan 
pengarahan yang berguna bagi keberlangsungan pendidikan kami. Semoga 
Allah selalu mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada beliau beserta 
keluarga. 
6. Segenap Dosen Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
yang telah menyampaikan pengajaran, mendidik, membimbing, serta 
mengamalkan ilmunya dengan ikhlas. Semoga Allah memberikan pahala-
Nya yang sedemikian rupa kepada beliau semua. 
7. Staf Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, kami ucapkan 
terima kasih atas segala partisipasinya dalam penyelesaian skripsi ini. 
Semoga apa yang telah kami peroleh selama kuliah di Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ini, dapat memberi  
manfaat bagi pembaca semua, khususnya bagi kami pribadi. Kami sebagai 
manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan dosa, menyadari bahwa skripsi 
ini sangatlah masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat 
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mengharapkan kritik serta saran yang membangun dari semua pihak demi 
kesempurnaan skripsi ini. 
 
 













Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 
Arab ke dalam tulisan Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
Konsonan 
ﺍ Tidak dilambangkan ﺽ dl 
ﺏ B ﻁ th 
ﺕ T ﻅ dh 
ﺙ Ts ﻉ ‘ (koma menghadap ke atas) 
ﺝ J ﻍ gh 
ﺡ H ﻑ f 
ﺥ Kh ﻕ q 
ﺩ D ﻙ k 
ﺫ Dz ﻝ l 
ﺭ R ﻡ m 
ﺯ Z ﻥ n 
ﺱ S ﻭ w 
ﺵ Sy ﻩ h 
ﺹ Sh ﻱ y 
 
Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  ﻝﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î  misalnya              ﻞﻴﻗ      menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û  misalnya ﻥﻭﺩ menjadi dûna 
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 
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akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw”  dan “ay” seperti contoh berikut: 
diftong (aw)   =  ﻭ misalnya ﻝﻮﻗ menjadi qawlun 
diftong (ay) = ﻱ misalnya ﺮﻴﺧ menjadi khayrun 
Ta’ marbûthah (ﺓ) 
Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah  tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﺳﺭﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ menjadi 
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  ﺘﺨﻠﺺ اﻟﺒﺤﺚﻣﺴ
ﲢﻠﻴﻞ اﳌﺼﻠﺤﺔ واﳌﻔﺴﺪة ﳓﻮ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﻋﻨﺪ  .4102. 15001270. ﻣﻔﻴﺪ اﳍﻤﺎم
ﲜﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ . ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ  - ﻗﺴﻢ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ . اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ. ﲡﻤﻴﻊ اﻷﺣﻜﺎم اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
  اﳊﺎﺟﺔ ﺗﻮﺗﻴﻚ ﲪﻴﺪة. د: اﳌﺸﺮﻓﺔ. ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﻖ
  ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ، ﲡﻤﻴﻊ اﻷﺣﻜﺎم اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، ﻣﺼﻠﺤﺔ وﻣﻔﺴﺪة :اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ اﻟﻜﻠﻤﺎت
وﻛﺎن أﺷﺪ ﺗﺄﺛﺮا ﺑﺬﻟﻚ اﳌﻈﻬﺮ ﰒ ﻳﺘﺒﻌﻪ ﺷﺮط . ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻣﺆﺳﺴﺔ ﲟﻈﺎﻫﺮ اﻟﺰﻧﺎ اﻟﺒﺎرزة اﶈﺰﻧﺔ
وذﻟﻚ ﺑﺴﺒﺐ إذUﺎ ﳓﻮ اﻟﻮﻟﺪ اﳌﻮﻟﻮد ﻣﻦ ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ أم  ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﰱ ﲡﻤﻴﻊ اﻷﺣﻜﺎم اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
،  IHKا ﻣﻦ ﻣﻈﺎﻫﺮ اﻟﺰﻧﺎ اﻟﺸﺪﻳﺪة، ﻓﺤﻜﻤﺔ ﺗﺮﺳﻴﺦ وﺗﻨﻔﻴﺬ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﻋﻨﺪ ﻧﻈﺮ . ﻧﻜﺎح اﻟﺰﻧﺎ
  KM وذﻟﻚ ﻷﺟﻞ ﻣﺴﺘﻘﺒﻞ اﻷوﻻد اﻟﱵ وﻟﺪ ﻣﻦ ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ وﻗﺪ ﻓﻘﺪت ﻣﺎﻫﻴﺘﻬﺎ، وﻣﻦ ﰒ ﻗﺮار 
ﻛﻴﻒ   (.1: ﻟﺒﺎﺣﺚ ﲢﺪﻳﺪ اﳌﺴﺄﻟﺔ، ﻫﻲ ﻛﻤﺎ ﻳﻠﻲﻓﺬﻛﺮ ا. ﻋﻦ ﲪﺎﻳﺔ ﺣﻘﻮق اﻷوﻻد ﺧﺎرج اﻟﻨﻜﺎح
ﻣﺎ ﺷﺮوط ﻧﻜﺎح  (.2.ﻔﺴﺪة ﳓﻮ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﻋﻨﺪ ﲡﻤﻴﻊ اﻷﺣﻜﺎم اﻹﺳﻼﻣﻴﺔﲢﻠﻴﻞ اﳌﺼﻠﺤﺔ واﳌ
  اﳊﺎﻣﻞ اﻟﱵ ﺗﻨﺎﺳﺐ hﺬا اﻟﺰﻣﺎن اﳊﺪﻳﺚ؟
اﺳﺘﺨﺪم اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻣﻨﻬﺞ اﻟﻮﺻﻔﻲ اﻟﺘﺤﻠﻴﻠﻲ، ﻫﻮ ﺑﻴﺎن ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﻋﻨﺪ 
 ﺳﺘﻨﺒﺎﻃﻲاﻟﺘﻔﻜﲑ اﻻﺗﺼﻤﻴﻢ اﻟﻔﻜﺮ اﳌﺴﺘﺨﺪم، ﻫﻮ . ﺣﱵ ﳛﺼﻞ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺣﺎزم وﻣﺸﺘﻤﻞ  IHK
 ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﻨﻈﺮﻳﺔ اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻫﻲ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ، ﰒ ﳜﻄﻮ إﱃ اﳌﺴﺄﻟﺔ اﳋﺎﺻﺔ ﻋﻦ اﳌﺼﻠﺤﺔ واﳌﻔﺴﺪة
  IHKﺎ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﰱ ﺬاu ْﻔ ّﻧ اﻟﱵ
ﻳﻘﺪر ﻋﻠﻰ ﲡﻬﻴﺰ  IHK  35ﻫﻲ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﻓﺼﻞ أﻣﺎ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ 
ﺴﺘﻔﺎدة ب اﻟﺰاﱐ ﻟﻴﻜﻮن ﻟﻠﻮﻟﺪ ﻣﻦ اﻟﺰاﱐ ﻗﺎﻧﻮن و ﺣﻖ ﻗﻮي ﺗﻠﻚ اﳉﺎﻫﺰة اﳌ. ﻟﺪي اﻟﺰاﱐ" اﻷﺟﻬﺰة"
ﻓﺎﻟﺰاﻧﻮن ﻻ ﻳﻘﻮﻟﻮن أن ﻫﻨﺎك ﻣﺸﻜﻠﺔ ﺷﺪﻳﺪة ﻋﻠﻰ ﻣﺎ ﻗﺪ ﻓﻌﻠﻮﻩ ﻋﻨﺪ .  IHKﻳﺴﺘﻮي ﺑﺎﻵﺧﺮﻳﻦ ﻋﻨﺪ 
. وﻛﺬﻟﻚ أوﻻدﻫﻢ، ﳍﻢ ﻗﻴﻤﺔ اﳊﻜﻢ اﻟﺼﺤﻴﺢ اﻟﻘﻮي وﻻ ﻳﺴﻮس ﺣﻴﺎuﻢ اﻟﻴﻮﻣﻴﺔ. اﻷﺣﻜﺎم اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
ﺎ، ﻷن ﻫﺪف اﻟﻨﻜﺎح ﻫﻮ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻷوﻻد اﻟﺼﺤﻴﺤﺔ ﻋﻨﺪ وhﺬا ﺑﺮزت اﳌﻔﺴﺪة ﻋﻨﺪ ﺻﺤﺔ اﻟﺰﻧ
ﻓﺎﻟﺰاﻧﻮن ﻻﻳﻘﻠﻘﻮن ﲟﺎ ﻓﻌﻠﻮا ﻣﻦ اﻟﺰﻧﺎ، ﻷن اﻟﺪرﺟﺔ   IHKﻋﻨﺪﻣﺎ ﻗﺮر ﻗﺮار ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ﰱ . اﻟﻘﺎﻧﻮن
، ﻫﻮ ﲪﺎﻳﺔ ﻣﺴﺘﻘﺒﻞ اﻷوﻻد اﳌﻮﻟﻮدة ﻣﻦ ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ   IHKوأﻣﺎ اﳌﺼﻠﺤﺔ ﻣﻦ . واﳊﻖ ﻻ ﳜﺘﻔﺎن
اﻧﻄﻼﻗﺎ ﻣﻦ ﻫﺬﻩ ﻛﻠﻬﺎ، وﻣﺎ ﳜﺘﺺ . ﺴﺎوﻳﺔ ﺑﺎﻷوﻻد اﻷﺧﺮي ﺧﺎرج اﻟﺰﻧﺎﺣﱵ ﺣﺼﻠﻮا ﻋﻠﻰ اﳊﻘﻮق اﳌ
، ﻻ ﺑﺪ أن ﻳﻜﻮن ﳏﺎوﻟﺔ إﺟﺮاء ﻧﻈﺮﻳﺔ ﻧﻜﺎح اﳊﺎﻣﻞ ، إﻣﺎ أن ﻳﻜﻮن ﺑﺎﳊﻮار ﻣﻊ اﻟﻌﻠﻤﺎء  IHKﻟﻌﺎﻣﻠﻲ 
، أو ﻳﻨﺒﻐﻰ أن ﻳﻌﻮد إﱃ أراء ﻋﻠﻤﺎء اﻟﻔﻘﻪ، اﻫﺘﻤﻮا ﺷﺪﻳﺪا أﺣﻮال  IHKﻣﺜﻞ ﻣﺎ وﻗﻊ ﰱ ﺗﺎرﻳﺦ إﻧﺸﺎء 
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This study is based on an increasingly phenomenon of adultery. More 
concern about this phenomenon, because it is supported by the provision of a 
pregnant married in compilation of Islamic law, this is due to the Compilation of 
Islamic Law to give legitimacy to the child of a pregnant mate or child of 
adultery. Remembering the worsening phenomenon of adultery, the philosophy of 
the application of a pregnant married in KHI is to aim to save the child's future 
from premarital sex that has lost its relevance, and also the decision of the 
constitution court on the protection of civil rights for illegitimate children. So the 
author will mention formulation of the problem as follows: (1) how mashlahah 
and mafsadah analysis in mating pregnant provisions in the Compilation of 
Islamic Law? (2) How relevant provisions pregnant mate for today?  
In this study, the authors used the descriptive analytical method, which 
describes and explains the application of theory in KHI provisions pregnant mate 
that can produce concrete understanding. It is used the deductive mindset, which 
put forward the theory of a general nature in this case is the provision mating 
pregnant, then pulled on the more specific issues about the Mashlahah and 
Mafsadah so the obtaining of the implementation of the provisions pregnant mate 
is in KHI.  
The study concluded that the application of the provisions of mating 
pregnant in article 53 in the KHI can provide "facilities" to the doer of adultery. 
The facility is used by the perpetrator, to the child of adultery for getting the legal 
implications and the same quality as the child of a valid marriage according to 
KHI. Therefore the adultery has no law problem with their actions, as well as 
children who are born in the future will have the same legal status to children born 
as a result of a legal marriage. From this arises, Mafsadah legitimize adultery, 
because one of the purposes of marriage is procreation legitimate. Through the 
provisions of mating pregnant in KHI, the doer of adultery gets the same 
legitimate or status. Mashlahah of the KHI provision is to save the future of the 
child of a pregnant mate so they will have valid and legal status of children and 
their rights as legitimate children. In line with these conclusions, to the 
practitioners and observers of KHI is suggested, that it is the time to do re-concept  
the provisions of pregnant mate either by interviewing back to the scholars 'such 
as the history of the formation of KHI or others to return to the opinions of 
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Penelitian ini didasari oleh fenomena perzinahan yang semakin 
memprihatinkan. Lebih memprihatinkan lagi fenomena tersebut “didukung” oleh 
ketentuan kawin hamil dalam Kompilasi Hukum Islam, hal ini disebabkan 
Kompilasi Hukum Islam memberi legitimasi terhadap anak hasil kawin hamil atau 
anak hasil perzinahan. Mengingat fenomena perzinahan yang semakin parah, 
filosofi diberlakukannya ketentuan kawin hamil dalam KHI yang bertujuan 
menyelamatkan masa depan anak hasil hubungan seks pranikah yang sudah 
kehilangan relevansinya, dan juga putusan MK tentang perlindungan hak perdata 
bagi anak luar nikah. Maka penulis akan menyebutkan rumusan masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana analisis mashlahah dan mafsadah ketentuan kawin hamil 
dalam Kompilasi Hukum Islam? (2) Bagaimana ketentuan kawin hamil yang 
relevan untuk zaman sekarang? 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis, 
yaitu memaparkan dan menjelaskan tentang penerapan teori ketentuan kawin 
hamil dalam KHI sehingga bisa menghasilkan pemahaman yang konkret. Pola 
pikir yang digunakan adalah dengan pola pikir deduktif, yaitu mengemukakan 
teori yang bersifat umum dalam hal ini adalah ketentuan kawin hamil, kemudian 
ditarik pada permasalahan yang lebih khusus tentang  mashlahah dan mafsadah 
diberlakukannya ketentuan kawin hamil yang ada dalam KHI. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan ketentuan kawin hamil 
Pasal 53 dalam KHI dapat memberikan “fasilitas” terhadap pelaku perzinahan. 
Fasilitas tersebut dimanfaatkan oleh pelaku zina agar anak hasil perzinahan 
mereka memiliki implikasi hukum dan kualitas yang sama dengan anak hasil 
perkawinan yang sah menurut KHI. Oleh karenanya para pelaku zina merasa tidak 
ada masalah hukum dengan perbuatan mereka, begitu juga dengan anak yang 
dilahirkan kelak akan memiliki status hukum yang sama dengan anak yang 
dilahirkan sebagai akibat perkawinan yang sah. Dari sini timbul suatu mafsadah 
melegitimasi perzinahan, sebab salah satu tujuan dari pernikahan yaitu 
memperoleh keturunan yang sah. Melalui ketentuan kawin hamil dalam KHI  para 
pelaku zina mendapatkan kedudukan atau status hukum yang sama. Mashlahah 
dari ketentuan KHI tersebut adalah untuk menyelamatkan masa depan anak hasil 
kawin hamil sehingga memiliki status hukum anak sah beserta hak-haknya 
sebagai anak sah. Sejalan dengan kesimpulan tersebut, terhadap praktisi dan 
pemerhati KHI disarankan, bahwa sudah saatnya perlu diupayakan rekonsepsi 
ketentuan kawin hamil baik dengan cara mewawancara kembali kepada ulama’ 
seperti sejarah pembentukan KHI atau yang lainnya untuk kembali kepada 
pendapat ulama’ fikih yang lebih memperhatikan perzinahan dan hal-hal yang 
berkaitannya dengannya. 
 
